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ABSTRACT 
The numeracy literacy abilities of elementary school students vary greatly in solving 
mathematics problems. PISA believes that numeracy literacy skills have 6 levels. 
Therefore, the aim of this research is to describe the numeracy literacy abilities of 
fifth grade elementary school students in solving mathematics story problems. This 
type of research is qualitative with a descriptive method, with data collection through 
observation, administering test instruments, and interviews. The subjects of this 
research were 3 students in class V of SD Negeri Bawang 2. The results of this 
research are that S1 has numeracy literacy skills at level 1, S2 has level 1 and level 
2 abilities, and S3 has numeracy literacy skills at level 1. Based on the research 
results, the conclusion of this research is the numeracy literacy abilities of class V 
students at S1 and S3 have level 1 abilities, for S2 have level 1 and 2 numeracy 
literacy abilities based on indicators from PISA. 
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ABSTRAK 
Kemampuan literasi numerasi pada siswa tingkat Sekolah Dasar sangat beragam 
dalam menyelesaikan soal matematika. PISA berpendapat bahwa kemampuan 
literasi numerasi memiliki 6 level. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD dalam 
menyelesaiksaikan soal cerita matematika. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi, 
pemberian instrument tes soal, dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri Bawang 2 sebanyak 3 siswa. Hasil dari penelitian ini S1 memiliki 
kemampuan literasi numerasi pada level 1, S2 memiliki kemampuan level 1 dan 
level 2, dan S3 memiliki kemampuan literasi numerasi level 1. Berdasarkan hasil 
penelitian, kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan literasi numerasi 
siswa kelas V pada  S1 dan S3 memiliki kemampuan level 1, untuk S2 yang 
memiliki kemampuan literasi numerasi level 1 dan 2  berdasarkan indikator dari 
PISA. 

 

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Siswa Kelas V, Soal Cerita Matematika 

PENDAHULUAN 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tujuan pendidikan matematika di 
sekolah dasar adalah agar siswa menjadi siswa yang mandiri dan mampu 
menemukan konsep matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah sehari-hari (Maghfiroh dkk., 2021). Menurut (Nurcahyono, 2023) 
literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan mengaplikasikan konsep  
bilangan  dan  keterampilan  operasi  berhitung  dalam  kehidupan  sehari-hari  
dan  kemampuan untuk  menginterpretasikan  informasi  yang  bersifat  
kuantitatif  yang  ada  di  lingkungan  sekitar. 

Dalam upaya mengembangkan kemampuan literasi bisa diperoleh 
dari lingkungan terdekat, seperti sekolah yang menjadi ladang ilmu bagi 
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pelajar. Kemampuan literasi baca tulis dan literasi numerasi seharusnya 
tumbuh dan berkembang dengan baik di lingkungan sekolah. Disamping 
dukungan penuh dari pemerintah daerah maupun pemerintah pusat (Daroin 
dkk., 2022). Dengan memasukkan literasi numerasi ke dalam kurikulum 
merdeka, guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kompetensi siswa terkait pembelajaran (Yohanie dkk., 2023). 

Soal cerita matematika adalah soal yang memuat masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari siswa dan dapat 
diselesaikan dengan matematika (Rofi’ah dkk., 2019). Soal cerita jarang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas dan guru hanya sedikit memasukkan 
soal cerita dalam evaluasi pembelajaran, sehingga sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah dan sering melakukan 
kesalahan dalam soal (Wibowo & Nurhadi, 2023). Maka dalam pembelajaran 
matematika, soal cerita digunakan dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa sehingga mereka dapat menggunakannya 
sebagai dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut temuan (Firdausy dkk., 2023), terdapat korelasi yang 
signifikan antara kemampuan literasi numerasi dan kemampuan siswa kelas 
V SD Negeri Bantarjati 8 Bogor untuk menyelesaikan masalah bentuk cerita 
pada tahun pelajaran 2022/2023. Begitupun temuan dari (Purwasih & Sari, 
2018) bahwa siswa SMP pada level 3 memiliki kemampuan literasi matematik 
sedang, dan siswa pada level 4 memiliki kemampuan literasi matematik 
rendah. Berdasarkan hasil temuan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 
membuat penelitian tentag kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

Berdasarkan latar belakang pendahuluan yang peneliti jabarkan 
sebelumnya, pertanyaan atau masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
kemampuan literasi numerasi siswa kelas V dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika?. Kemduain dari masalah penelitian yang dijabarkan, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi siswa 
kelas V dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada saat program kampus mengajar 
ankatan 7 di SD Negeri Bawang 2. Subjek dari penelitian ini adalah 3 siswa 
kelas V dari SD Negeri Bawang 2, dengan alat penelitian adalah peneliti 
sendiri. Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan program kampus 
mengajar, dengan mengamati proses kegiatan pembelajaran dikelas terkait 
literasi numerasi. Soal instrumen tes yang digunakan adalah soal cerita 
matematika dengan materi Faktor Persekutuan Besar (FPB) dan Kelipatan 
Persekutuan Kecil (KPK). Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal 
tes, wawancara dilakukan kepada subjek penelitian yaitu 3 siswa kelas V SD 
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Negeri Bawang 2. (Yohanie, 2015) Validasi data dilakukan menurut Milles 
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Selanjutnya, proses triangulasi metode dilakukan untuk menguji keabsahan 
data yaitu membandingkan data hasil tes dan data hasil wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri Bawang 2 tahun 

ajaran 2023/2024, peneliti mengambil 3 siswa sebagi subjek penelitian. 
Penelitian ini diawali dengan observasi , observasi dilakukan peneliti pada saat 
mengikuti program kampus mengajar angkatan 7. Observasi juga dilakukan 
peneliti untuk melihat bagaimana kemampuan siswa kelas V ketika 
menyelesaikan soal berbasis literasi numerasi untuk menyelesaikan soal 
cerita matematika. Peneliti memberikan soal instruemn tes literasi numerasi 
dengan materi Faktor Persekutuan Besar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan 
Kecil (KPK) untuk mengetahui pada level berapa mereka kemampuan 
numerasi mereka. 

Untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa diperlukan 
indikator literasi numerasi. (Purwasih & Sari, 2018.) menjelaskan literasi 
numerasi terdiri dari enam level, dengan kemampuan yang berbeda di masing-
masing level. Berikut adalah tabel literasi numerasi dari PISA: 

 
Tabel 1. Tabel Indikator Literasi Numerasi 

Level  Indikator 
Level 

1 
Menjawab pertanyaan dengan konteks yang diketahui dan 
semua informasi yang relevan dari pertanyaan yang jelas 

Level 
2 

Menginterpretasikan, mengenali situasi, dan menggunakan 
rumus dalam menyelesaikan masalah 

Level 
3 

Melaksanakan prosedur dengan baik dan memilih serta 
menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana. 
Menginterpretasikan serta merepresentasikan situasi.  

Level 
4 

Bekerja secara efektif dengan model dalam situasi konkret 
tetapi kompleks dan merepresentasikan informasi yang berbeda 
serta menghubungkannya dengan situasi nyata.  

Level 
5 

Bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks dan memilih 
serta menerapkan strategi dalam memecahkan masalah yang 
rumit 

Level 
6 

Membuat generalisasi dan menggunakan penalaran matematik 
dalam menyelesaiakan masalah serta mengkomunikasikannya 

 
Hasil Kemampuan Literasi Numerasi S1 

Setelah melakukan tes soal literasi numerasi, peneliti mewawancarai 
untuk mengetahui pendapat S1 terhadap soal yang telah dikerjakan.. Menurut 
S1 dia harus benar-benar membaca soal dengan teliti jika ingin mengerjakan 
soal. S1 juga merasa soal yang diberikan sulit karena soal cerita yang sangat 
panjang dan juga harus teliti dalam mengerjakan kemudian mengerjakan soal 
matematikanya. Kemudian, berdasarkan hasil tes numerasi yang telah 
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dilakukan S1 dia mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang 
diketahui dan semua informasi yang relevan dari pertanyaan yang jelas. 
Sehingga peneliti menyimpulkan S1 memiliki kemampuan literasi nnumerasi 
pada level 1. 

Hasil Kemampuan Literasi Numerasi S2 

Setelah melakukan tes soal literasi numerasi, peneliti mewawancarai 
untuk mengetahui pendapat S2 terhadap soal yang telah dikerjakan. Menurut 
S2 dia harus membaca dengan teliti soal yang dikerjakan. Tidak seperti S1, 
menurut S2 soal yang dikerjakan mudah dikarenakan ketika belajar di rumah 
S2 terbiasa mengerjakan soal cerita matematika. Sehingga dia terbiasa dan 
tidak sulit untuk mengerjakan soal yang diberikan. Kemudian, berdasarkan 
hasil tes numerasi peneliti melihat dia mampu menjawab pertanyaan dengan 
konteks yang diketahui dan semua informasi yang relevan dari pertanyaan 
yang jelas. Kemudian Menginterpretasikan, mengenali situasi, dan 
menggunakan rumus dalam menyelesaikan masalah. Sehingga peneliti 
menyimpulkan S2 memiliki kemampuan numerasi level 1 dan level 2 

Hasil Kemampuan Literasi Numerasi S3 

Setelah melakukan tes soal literasi numerasi, peneliti mewawancarai 
untuk mengetahui pendapat S3 terhadap soal yang telah dikerjakan. Menurut 
S3 dia berpendapat bacaan dari soal sangat penjang. Sama seperti S1, S3 
juga merasa soal yang diberikan sulit karena soal cerita yang sangat panjang 
dan juga harus teliti dalam mengerjakan kemudian mengerjakan soal 
matematikanya. Kemudian, berdasarkan hasil tes numerasi yang telah 
dilakukan S3 dia mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang 
diketahui dan semua informasi yang relevan dari pertanyaan yang jelas. 
Sehingga peneliti menyimpulkan S3 memiliki kemampuan literasi nnumerasi 
pada level 1 sama seperti S1. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan indikator literasi numerasi dari PISA, peneliti 

menyimpulkan pada S1 dan S3 memiliki kemampuan literasi numerasi level 1 
yakni mereka mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang diketahui. 
Kemudian untuk S2 memiliki kemampuan literasi numerasi level 1 dan level 2 
yakni mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang diketahui, dan 
mampu menginterpertasikan, mengenali dan menggunakan rumus dalam 
menyelesaikan masalah. 
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